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Pendahuluan
• Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia. Masa usia dini dikenal sebagai golden age karena perkembangan anak 
berlangsung sangat pesat, baik pada aspek fisik, sosial, emosional, bahasa, maupun kognitif. 
Kemampuan kognitif meliputi kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, memahami 
konsep ruang dan waktu, serta mengelompokkan benda berdasarkan bentuk dan ukuran. 
Kemampuan ini menjadi dasar bagi anak dalam memahami konsep matematika sederhana dan 
berpikir sistematis sehingga perlu dikembangkan sejak dini melalui pengalaman belajar yang 
nyata.

• Salah satu model pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif anak adalah model 
pembelajaran sentra (Beyond Centers and Circle Time atau BCCT). Model ini berpusat pada 
anak dengan memberikan kesempatan untuk belajar melalui bermain di berbagai sentra. Salah 
satu sentra yang berperan penting adalah sentra balok, yang menyediakan berbagai balok 
dengan bentuk dan ukuran yang beragam. Melalui kegiatan menyusun dan membangun balok, 
anak dapat mengenal konsep geometri, ukuran, keseimbangan, serta hubungan antarbagian, 
sekaligus mengembangkan kreativitas, komunikasi, kerja sama, dan kemampuan pemecahan 
masalah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah:

1) Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra balok pada kelompok B 
di TK Aisyiyah IV Pondok Jati?

2) Bagaimana sentra balok dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak 
usia dini ?

3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan model 
pembelajaran sentra balok tersebut?

Rumusan masalah ini menjadi fokus utama dalam penelitian yang akan 
dilakukan.

•
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian tidak berfokus pada angka, tetapi lebih pada pemahaman secara mendalam 
terhadap proses pembelajaran yang terjadi secara alami di lapangan. Penelitian 
dilaksanakan di TK Aisyiyah IV Pondok Jati Sidoarjo. Subjek penelitian terdiri dari kepala 
sekolah, guru sentra balok kelompok B, serta peserta didik kelompok B yang terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sentra balok. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

• Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Terdapat tiga 
tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan 
dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi model 
pembelajaran sentra balok. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber agar hasil penelitian lebih valid dan dapat 
dipercaya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. BeImplementasi Model Pembelajaran Sentra Balok di TK Aisyiyah 4 Pondok Jati

• Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, implementasi model pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah 4 
Pondok Jati telah dilaksanakan dengan baik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan recalling. 
Guru menyusun perencanaan pembelajaran setiap minggu yang meliputi tema, tujuan, media, serta penataan 
lingkungan bermain. Selama proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan 
pijakan sebelum bermain, mendampingi anak saat bermain, serta memberikan penguatan melalui kegiatan 
recalling. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif melalui pengalaman 
bermain yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

• Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anak terlibat secara aktif dalam kegiatan sentra balok. Anak mampu 
menuangkan ide dan imajinasinya melalui kegiatan membangun sesuai tema "Sekolahku", mengenal bentuk 
dan ukuran, memahami konsep ruang, serta belajar memecahkan masalah ketika bangunan yang dibuat 
mengalami kesulitan. Setelah kegiatan bermain selesai, anak mampu mengelompokkan kembali balok sesuai 
bentuk dan ukuran serta menceritakan hasil karyanya pada kegiatan recalling. Dengan demikian, implementasi 
model pembelajaran sentra balok mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

B. Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B Melalui Model Pembelajaran Sentra Balok

• Berdasarkan hasil penelitian perkembangan anak, model pembelajaran sentra balok memberikan kontribusi 
positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak kelompok B di TK Aisyiyah 4 Pondok Jati. Melalui 
kegiatan bermain konstruktif, anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga mampu 
mengenal bentuk dan ukuran, memahami konsep ruang dan posisi, memecahkan masalah, mengelompokkan 
benda berdasarkan bentuk dan ukuran, serta mengingat dan mengomunikasikan kembali pengalaman 
belajarnya melalui kegiatan recalling. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan 

pertanyaan pemantik sehingga anak dapat berpikir, bereksplorasi, dan menemukan solusi secara mandiri.

• Hasil penilaian menunjukkan bahwa dari 20 anak kelompok B, sebanyak 16 anak (80%) berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 4 anak (20%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
tanpa adanya anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) maupun Belum Berkembang (BB). 
Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran sentra balok mampu menciptakan 
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sehingga efektif 
dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran Sentra Balok 
dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak

• Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah, implementasi model pembelajaran sentra 
balok di TK Aisyiyah 4 Pondok Jati didukung oleh beberapa faktor yang menunjang keberhasilan 
pembelajaran. Faktor pendukung tersebut meliputi tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, 
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran sentra, serta 
dukungan kepala sekolah melalui kegiatan supervisi dan pengembangan kompetensi guru. Faktor-faktor 
tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif melalui kegiatan bermain yang 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

• Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat, yaitu masih adanya sebagian orang tua 
yang menganggap kegiatan bermain kurang penting dibandingkan pembelajaran akademik, serta keterbatasan 
variasi media balok karena pengadaannya memerlukan biaya yang cukup besar. Meskipun demikian, 
hambatan tersebut tidak mengganggu pelaksanaan pembelajaran karena sekolah terus melakukan sosialisasi 
kepada orang tua, sementara guru memanfaatkan media yang tersedia secara optimal sehingga seluruh anak 
tetap memperoleh kesempatan belajar melalui kegiatan sentra balok.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 5 temuan penting :

1. Implementasi model pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah 4 Pondok Jati telah
berjalan dengan baik melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan recalling.

2. Guru berperan sebagai fasilitator sehingga anak menjadi pusat pembelajaran dan
memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan bermain.

3. Kegiatan sentra balok mampu mengembangkan kemampuan kognitif anak yang meliputi
kemampuan mengenal bentuk dan ukuran, berpikir spasial, memecahkan masalah,
mengelompokkan benda, serta mengingat dan mengomunikasikan pengalaman belajar.

4. Hasil penilaian menunjukkan bahwa 80% anak berada pada kategori Berkembang Sangat
Baik dan 20% pada kategori Berkembang Sesuai Harapan.

5. Keberhasilan implementasi pembelajaran didukung oleh sarana yang memadai, kompetensi
guru, dan dukungan kepala sekolah, meskipun masih terdapat beberapa hambatan yang
tidak mengganggu jalannya pembelajaran
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya kajian ilmiah mengenai implementasi model pembelajaran sentra
balok dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini, serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran sentra dan
perkembangan kognitif anak. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran sentra balok sebagai
strategi pembelajaran yang berpusat pada anak, sehingga mampu menciptakan
kegiatan belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Bagi sekolah, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran sentra serta mengoptimalkan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan bermain anak. Selain itu, bagi peneliti, penelitian ini menjadi
pengalaman dan sumber pembelajaran dalam memahami implementasi model
pembelajaran sentra balok serta penerapannya dalam mengembangkan kemampuan
kognitif anak usia dini
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah 4 Pondok Jati telah
terlaksana dengan baik melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan recalling, dengan guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif melalui bermain.
Pembelajaran sentra balok terbukti mampu mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak kelompok B,
meliputi kemampuan mengenal bentuk dan ukuran, berpikir spasial, memecahkan masalah, mengelompokkan
benda, serta mengingat dan mengomunikasikan kembali pengalaman belajar. Keberhasilan implementasi
pembelajaran didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, kompetensi guru, serta dukungan kepala
sekolah, meskipun masih terdapat hambatan berupa persepsi sebagian orang tua terhadap kegiatan bermain dan
keterbatasan variasi media balok. Secara keseluruhan, model pembelajaran sentra balok efektif menciptakan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna dalam mendukung perkembangan kemampuan kognitif
anak usia dini.
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